BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka disimpulkan bahwa
pembangunan infrastruktur pariwisata di desa Rendu Butowe belum
dilakukan.Hal ini diakibatkan karena dinas pariwisata, pemerintah desa dan
masyarakat belum menyadari akan pentingnya sektor pariwisata. Dinas
Pariwisata dan pemerintah desa gagal meyakinkan masyarakat akan pentingnya
pariwisata. Masyarakat tidak yakin akan keberhasilanpertumbuhan ekonomi
mereka lewat pariwisata sehingga masih terpertangkap dalam pekerjaan rutin
berupa pertanian dan peternakan mereka.
1. Faktor Internal
Beberapa faktor internal yang menghambat perkembangan pembangunan dan
pengelolaan air terjun Ngaba Tata ialah kurangnya pemahaman masyarakat
tentang pentingnya sektor pariwisata, kurangnya fasilitas penunjang
pariwisata seperti infrastruktur jalan, sarana objek wisata dan teknologi
informasi.
2. Faktor eksternal
Selain faktor internal adapun faktor eksternal yang mempengaruhi belum
dilakukan pengelolaan air terjun Ngaba Tata yaitu karena kurangnya sarana
teknologi dan belum ada kerja sama antara Dinas Pariwisata dan swasta
dalam melakukan pembangunan sarana dan prasarana di sekitar air terjun

Ngaba Tata.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka dapat disarankan

1. Dinas Pariwisata tetaplah melakukan kerja sama yang baik dengan Desa
Rendu Butowe untuk meberikan pelatihan bagi masyarakat Desa Rendu
Butowe.

2. Dinas Pariwisata diharapkan bekerja sama dengan pihak lain dalam
membangun infrastruktur dalam menunjang perkembangan pariwisata di
kabupaten Ngagekeo seperti sarana penunjang pariwisata demi
kenyamanan pengunjung dan jaringan komunikasi.

3. Masyarakat diharapkan untuk bisa mengikuti pelatihan dan arahan dari
Dinas Pariwisata demi kebaikan bersama dan diharapkan tetap menjaga

kelestarian dan keindahan air terjun Ngaba Tata sebagai objek wisata.
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